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Variasi Morfologi Tiga Spesies Katak Kongkang Jeram Genus Meristogenys
Yang, 1991 (Anura: Ranidae) Asal Gunung Poteng Kalimantan Barat

Abstrak

Genus Meristogenys adalah satu-satunya spesies katak dari famili Ranidae yang
merupakan endemik Borneo, namun informasi terkait variasi morfologi katak
tersebut masih banyak yang belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data karakter morfologi dan morfometri tiga spesies Genus
Meristogenys asal Gunung Poteng Kalimantan Barat yaitu M. orphnocnemis, M.
stenocephalus, dan M. whiteheadi serta mendapatkan data variasi dimorfisme
seksual pada tiga spesies tersebut. Jumlah sampel yang diamati sebanyak 25
individu yang terdiri dari 14 individu betina dan 11 individu jantan. Jumlah karakter
morfometrik yang diukur sebanyak 24 karakter. Analisis data karakter morfometrik
menggunakan one-way ANOVA dengan uji Tukey Kramer. Hasil yang didapat
menunjukkan terdapat tujuh variasi karakter pada individu betina. Karakter pada
bagian caput yang berbeda nyata adalah TEL, SNL, dan UEW. Karakter truncus
yang berbeda yaitu SVL serta karakter ekstremitas yaitu F3L, THIGH dan TL.
Variasi karakter individu jantan pada caput yaitu TDv dan UEW serta pada truncus
adalah SVL. Variasi karakter paling rendah ditunjukkan oleh M. whiteheadi dan
stenocephalus baik pada individu jantan maupun betina. Tiga Spesies Meristogenys
memiliki variasi karakter dimorfisme seksual pada masing-masing spesies.

Kata kunci: M. orphnocnemis, M. stenocephalus, M. whiteheadi, spesies kriptik,
variasi



Morphological Variation of Three Species of the Torent Frog Genus
Meristogenys Yang, 1991 (Anura: Ranidae) from Mount Poteng, West
Kalimantan

Abstract

Meristogenys is the only Ranidae that endemic to Borneo. However, the scientific
reports of morphological variation related to this frog are scarce. This study aims
to obtain morphology characters data from three species of the Genus Meristogenys
inhibit Mount Poteng, West Kalimantan, namely M. orphnocnemis, M.
stenocephalus, and M. whiteheadi and to obtain sexual dimorphism characters in
these three species. The number of observed samples were 25 individuals consisting
of 14 female and 11 male. 24 morphometric characters were measured and analyzed
using one-way ANOVA with Tukey Kramer test. The result on females across three
species shows significant difference in seven morphometric traits i.e. TEL, SNL,
UEW (caput), SVL (truncus), F3L, THIGH and TL (extremities). The males of tree
species differed sinificantly in TDv, UEW (caput), and SVL (truncus). The lowest
morphometric variation was shown between Meristogenys whiteheadi and M.
stenocephalus. The three species of Meristogenys have various sexual dimorphism
characters in each species.

Key words : Cryptic species, M. orphnocnemis, M. stenocephalus, M. whiteheadi,
variation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan biodiversitas yang tinggi dan
menempati urutan kelima dalam jumlah spesies Amfibi di dunia. Menurut Frost
(2019), jumlah amfibi di Indonesia diketahui sebanyak 472 spesies dengan tingkat
endemisitas nomor dua tertinggi di kawasan Asia (Pratihar et al., 2014). Indonesia
juga memiliki dua dari tiga ordo anggota Amfibi di dunia yaitu ordo Anura dan
Gymnophiona. Ordo Anura sangat mudah ditemukan di Indonesia, jumlahnya
mencapai 450 spesies dari total 7.250 spesies Anura di seluruh dunia (Amphibian
Species of The World, 2022).

Menurut Shimada et al. (2015), Amfibia khususnya Anura yang tersebar luas
dan populasinya melimpah membentuk keragaman morfologi yang tinggi sehingga
menimbulkan keraguan dalam Klasifikasinya. Menurut Iskandar dan Colijn (2000),
amfibi di kawasan Asia paling banyak ditemukan di pulau Borneo sebanyak 65%
terutama di negara bagian Sabah dan Serawak Malaysia, namun di Kalimantan
informasi spesies Amfibi masih sedikit jika dibandingkan dengan kawasan Asia
Tenggara. Informasi tentang genus endemik Borneo, seperti Meristogenys juga
masih sedikit.

Meristogenys adalah katak kongkang jeram yang menempati sungai berarus
deras dan merupakan satu-satunya genus dari famili Ranidae endemik Borneo.
Persebarannya di Borneo meliputi Sabah dan Serawak di Malaysia, Brunei, dan
Kalimantan. Indonesia memiliki delapan dari 13 spesies Meristogenys (IUCN Red
List of Threatened Species, 2022). Spesies dalam genus ini awalnya dilaporkan
sebagai Hylorana jerboa oleh Gunther (1872) karena merupakan spesies kriptik
dengan morfologi yang hampir tidak dapat dibedakan.

Spesies kriptik yang awalnya diduga sebagai Meristogenys ditemukan di
Kalimantan juga di beberapa kawasan Asia tenggara seperti Myanmar, Thailand,
Sumatera, dan Jawa, namun sampai saat ini spesies yang ditemukan di luar
Kalimantan ternyata bukan merupakan Meristogenys (Yang, 1991). Karakter

Meristogenys yang sulit dibedakan secara morfologi pada individu dewasa memicu



masalah taksonomi yang serius, misalnya pada M. whiteheadi. Spesies ini memiliki
perbedaan pada karakter morfometrik panjang tungkai belakang yang lebih pendek
dari M. jerboa (Boulenger, 1891), namun beberapa peneliti menganggap tidak ada
perbedaan signifikan di antara kedua spesies tersebut (Shimada et al., 2007).

Lingkungan yang sama diduga berperan dalam kemiripan karakter morfologi
spesies kriptik seperti Meristogenys. Menurut Borkin et al. (2004), spesies kriptik
lebih banyak ditemukan pada populasi yang hidup secara simpatrik dibandingkan
dengan spesies yang alopatrik dan parapatrik, misalnya pada ular Typhlops
platycephalus dan T. hypomethes. Karakter yang serupa tersebut merupakan bentuk
adaptasinya di dalam habitat yang sama. Menurut Shimada et al. (2007),
Meristogenys seringkali menempati habitat dan hidup secara simpatrik dalam satu
aliran sungai. Spesies kriptik Meristogenys yang ditemukan di wilayah Sabah,
Malaysia yaitu M.stigmachilus, M. stenocephalus dan M. whiteheadi ternyata juga
merupakan spesies simpatrik (Shimada et al., 2011).

Karakter pembeda pada spesies kriptik dapat ditemukan pada karakter
morfometrik sehingga dapat dipisahkan dari sister species atau dual species-nya
pada spesies kriptik juga dapat ditemukan variasi interspesifik dan intraspesifik.
Spesiasi dapat terjadi pada spesies simpatrik disebabkan karena ada keterbatasan
sumber daya dalam satu relung dan seleksi kawin sehingga terjadi pembatasan
aliran genetik yang memicu isolasi reproduksi (Coyne, 2007).

Keterbatasan-keterbatasan ~ tersebut  menimbulkan  kompetisi  yang
menyebabkan sub-populasi terpisah relung dari populasi utama. Karakter morfologi
pada sub-populasi yang terpisah kemudian akan menyesuaikan dengan relung yang
baru sampai periode tertentu. Pemisahan relung tersebut sepenuhnya memisahkan
populasi ke dalam habitat yang berbeda, namun masih dapat hidup secara tumpang
tindih dalam habitat yang sama (Coyne, 2007).

Menurut Wilson & Brown (1956), variasi pada kedua spesies simpatrik yang
terbentuk disebabkan juga oleh character displacement. Karakter tersebut
menghasilkan karakter morfologi spesifik yang digunakan pada kompetisi dalam
mendapatkan sumber daya tertentu misalnya ketersediaan makanan. Hal tersebut
menyebabkan tidak adanya tumpang tindih relung dalam mencari makan dan
reproduksi (Laimeheriwa, 2018).



Perbedaan karakter lainnya secara morfometri pada spesies kriptik dapat
ditemukan antara M. whiteheadi dan M. stenocephalus. Menurut Shimada et al.
(2011), M. stenocephalus awalnya diklasifikasikan sebagai M. whiteheadi, namun
setelah dilakukan pendeskripsian ulang terhadap karakter morfometriknya ternyata
terpisah menjadi M. stenocephalus. Spesies M. stenocephalus memiliki panjang
tubuh (SVL) pada jantan yang lebih besar serta memiliki panjang dan lebar kepala
(HW dan HL) yang lebih kecil jika dibandingkan dengan M.whiteheadi (Shimada
etal.,, 2011).

Selain variasi karakter, sharing character juga ditemukan pada spesies dengan
kondisi lingkungan yang sama, misalnya di aliran sungai deras pada spesies M.
stigmachilus, M. stenocephalus dan M. whiteheadi. Ketiga spesies tersebut
memiliki penonjolan permukaan dorsal tubuh serta adanya abdominal sucker
sebagai bentuk adaptasi di perairan lotik (Shimada et al., 2011).

Spesies Meristogenys yang terpisah secara geografis juga menunjukkan
adanya variasi karakter morfologi. Penelitian yang dilakukan oleh Shimada et al.
(2011) menemukan adanya perbedaan spesies M. whiteheadi pada 14 populasi.
Spesies M. whiteheadi pada populasi Wario ternyata ditemukan berbeda dengan
populasi lainnya. Deskripsi morfologi yang dilakukan oleh Shimada pada spesies
ini ternyata sama dengan deskripsi yang dilakukan oleh Boulenger (1887).
Perbedaan yang ditemukan populasi Wario dan populasi lainnya dapat ditemukan
pada karakter SVL jantan yang lebih kecil dan tidak memiliki pola bintik hitam di
bibir atasnya. Spesies Meristogenys yang ditemukan di Gunung Poteng, Kalimantan
Barat yaitu M. orphnocnemis, M.stenocephalus, dan M. whiteheadi memiliki
habitat yang bersinggungan dan simpatrik sehingga masih membutuhkan informasi

karakter dan variasi yang terbentuk pada ketiga spesies tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Meristogenys yang hidup secara simpatrik memunculkan sifat kriptik dan
seringkali memiliki sharing character antara populasi. Dua dari tiga spesies yang
terdapat di Gunung Poteng merupakan spesies kriptik yaitu M.whiteheadi dan M.
stenocephalus, menurut Shimada et al. (2011), Sub-populasi di antara keduanya
memiliki habitat yang tumpang tindih pada satu aliran sungai yang deras. Spesies
M. orphnocnemis memiliki pola relung yang berbeda dengan kedua spesies lainnya.



Spesies ini  menghabiskan masa awal hidupnya di terestrial dengan luas jelajah
yang lebih besar (Malkmus et al., 2002). Perilaku reproduksi antara jantan dan
betina pada Meristogenys ditemukan berbeda, sehingga memungkinkan ditemukan
adanya karakter dimorfisme seksual di dalam spesies. Sulitnya membedakan
karakter morfologi pada genus ini dapat menimbulkan kerancuan saat
mengidentifikasi. Karakter tambahan seperti karakter morfometri dapat membantu
dalam mendeskripsikan suatu spesies dan menemukan adanya variasi di dalam
spesies kriptik. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah,
1. Bagaimana karakter morfologi M. orphnocnemis, M. stenocephalus, dan M.
whiteheadi yang hidup secara simpatrik di Gunung Poteng, Kalimantan Barat ?
2. Bagaimana karakter morfometri M. orphnocnemis, M. stenocephalus, dan M.
whiteheadi yang hidup secara simpatrik di Gunung Poteng, Kalimantan Barat ?
3. Apa saja karakter dimorfisme seksual pembeda pada masing-masing spesies

Meristogenys asal Gunung Poteng, Kalimantan Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah, tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mendapatkan data karakter morfologi M. orphnocnemis, M. stenocephalus, dan
M. whiteheadi yang hidup secara simpatrik di Gunung Poteng, Kalimantan
Barat

2. Mendapatkan data karakter morfometri M. orphnocnemis, M. stenocephalus,
dan M. whiteheadi yang hidup secara simpatrik di Gunung Poteng, Kalimantan
Barat

3. Mendapatkan data dimorfisme seksual pada masing-masing spesies

Meristogenys asal Gunung Poteng, Kalimantan Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
karakteristik morfometri Meristogenys yang berasal dari Gunung Poteng,
Kalimantan Barat. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sistematika Meristogenys terutama

hubungannya dengan tingkah laku dan aspek-aspek reproduksi dari Meristogenys.



